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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman pegawai terhadap lingkungan kerja dan gaya
kepemimpinan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara. Menggunakan
pendekatan kualitatif eksploratif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif terhadap lima informan yang dipilih secara purposif. Analisis data dilakukan dengan model
interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik masih belum
memadai, ditandai dengan keterbatasan ruang, fasilitas, dan perangkat teknologi. Digitalisasi layanan
belum optimal akibat rendahnya literasi teknologi pegawai. Budaya kerja cenderung individualistis dan
minim kolaborasi, sedangkan gaya kepemimpinan yang dominan bersifat birokratis dan top-down
dengan partisipasi pegawai yang terbatas dalam pengambilan keputusan. Faktor pendukung
produktivitas meliputi hubungan interpersonal yang baik dan pengalaman kerja, sementara faktor
penghambat meliputi ketimpangan beban kerja, minimnya pelatihan, serta kurangnya transparansi
pimpinan. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan fasilitas, penguatan budaya kolaboratif, dan
penerapan kepemimpinan partisipatif sebagai strategi peningkatan kinerja organisasi publik.

Kata kunci: lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, birokrasi daerah, penelitian
kualitatif.

Abstract

This study aims to explore employees’ experiences regarding the work environment and leadership style
at the Department of Manpower and Transmigration of North Toraja Regency. Employing a qualitative
exploratory approach, data were collected through in-depth interviews and participatory observations
with five purposively selected informants. Data analysis followed Miles and Huberman'’s interactive
model. The findings reveal that the physical work environment remains inadequate, characterized by
limited workspace, insufficient facilities, and unequal access to technological resources. Digitalization
of services is underdeveloped due to low levels of technological literacy among staff. The organizational
culture tends to be individualistic, with limited collaboration, while the prevailing leadership style is
bureaucratic and top-down, offering minimal employee participation in decision-making. Factors
supporting productivity include positive interpersonal relationships and extensive work experience,
whereas barriers include unequal workload distribution, limited training opportunities, and insufficient
managerial transparency. These findings highlight the need for improving workplace facilities, fostering
a collaborative organizational culture, and adopting participatory leadership practices as strategic
measures to enhance public sector organizational performance.

Keywords: work environment, leadership style, organizational culture, local bureaucracy, qualitative
research.
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PENDAHULUAN

Kinerja organisasi sektor publik sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia yang menjalankan fungsi dan tugasnya. Dua faktor penting yang sering
menjadi penentu produktivitas dan kepuasan kerja pegawai adalah lingkungan kerja
dan gaya kepemimpinan (H.a et al., 2023; Irma & Yusuf, 2020). Lingkungan kerja yang
kondusif tidak hanya mencakup aspek fisik seperti fasilitas dan teknologi, tetapi juga
aspek non-fisik seperti hubungan interpersonal, budaya kerja, dan keadilan dalam
pembagian tugas (Nabawi, 2019). Sementara itu, gaya kepemimpinan memengaruhi
sejauh mana pegawai merasa dihargai, dilibatkan, dan termotivasi untuk memberikan
kinerja terbaiknya (Rivai, 2020).

Di Indonesia, birokrasi daerah masih sering diwarnai oleh keterbatasan fasilitas,
rendahnya pemanfaatan teknologi informasi, dan penerapan gaya kepemimpinan
birokratis yang cenderung top-down (Rozinovianti & Alfian, 2023). Fenomena ini juga
terjadi pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara, di mana
tantangan internal meliputi ketimpangan beban kerja, minimnya pelatihan, rendahnya
literasi digital, serta keterbatasan ruang partisipasi pegawai dalam pengambilan
keputusan.

Data internal menunjukkan bahwa distribusi fasilitas kerja belum merata
antarbidang, sebagian pegawai masih menggunakan metode manual dalam pelayanan,
dan akses terhadap perangkat teknologi tidak setara. Hal ini berdampak pada inefisiensi
dan menurunnya semangat kolaborasi. Kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Fenomena Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara

Aspek Temuan Utama Dampak Terhadap Pegawai
Fasilitas Kerja Ruang kerja sem}?lt, perangkat komputer Penuruna.n'ken‘yam.anan dan
dan printer terbatas efisiensi kerja
Digitalisasi Layanan belum sepenuhnya terintegrasi Beban administrasi tinggi,
Layanan dengan sistem informasi ketenagakerjaan proses kerja lambat
Budaya Cenderung individualistis, minim kerja Rendahnya inovasi dan
Organisasi sama lintas bidang kolaborasi
Ge}ya . Dominan birokratis dan top-down Partisipasi pegawal rendah
Kepemimpinan dalam pengambilan keputusan
. e . 1 i
Beban Kerja Distribusi tugas tidak merata Munculnya persepsi

ketidakadilan dan demotivasi

Sumber: Obeservasi awal penulis (2025)

Temuan tersebut menguatkan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
ketidaksesuaian antara kebutuhan pegawai dan dukungan organisasi dapat
memengaruhi motivasi, kepuasan kerja, serta kualitas pelayanan publik (Cahyati &
Adelia, 2024; Sakarina et al., 2024).

Urgensi Penelitian. Penelitian ini menjadi penting karena memahami
pengalaman pegawai terhadap lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan dapat
memberikan gambaran mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas, kepuasan, dan loyalitas di sektor publik. Pendekatan kualitatif yang
digunakan memungkinkan penggalian makna subjektif yang sering terlewat dalam
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studi kuantitatif. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur
manajemen sumber daya manusia di sektor publik, tetapi juga memberikan
rekomendasi praktis bagi pimpinan instansi pemerintah daerah dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, memperkuat budaya kolaboratif, dan menerapkan
kepemimpinan yang lebih partisipatif serta humanis.

TINJAUAN LITERATUR

Grand Theory (Kerangka Teoretis Utama)
Penelitian ini berlandaskan dua grand theory yang saling melengkapi untuk

menjelaskan pengalaman pegawai di organisasi publik: Herzberg’s Two-Factor Theory
dan teori kepemimpinan transformasional vs transaksional.

Herzberg’s Two-Factor Theory. Herzberg membedakan faktor-higienis (hygiene
factors) dan faktor-motivator (motivators). Faktor-higienis (mis. kondisi fisik, kebijakan
organisasi, hubungan antarpegawai) jika tidak terpenuhi memicu ketidakpuasan
namun tidak serta merta memotivasi jika terpenuhi; faktor-motivator (mis. prestasi,
pengakuan) mendorong kepuasan intrinsik (Herzberg, 1959). Dalam konteks birokrasi
daerah, keterbatasan fasilitas, beban administratif, dan distribusi tugas yang timpang
termasuk faktor higienis yang potensial menurunkan kepuasan dan produktivitas
pegawai (Nabawi, 2019). Oleh karena itu, teori ini menjadi lensa penting untuk
memahami bagaimana kondisi fisik dan sistem kerja di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi memengaruhi pengalaman pegawai.

Teori Kepemimpinan Transformasional vs Transaksional. Kepemimpinan
transformasional menekankan inspirasi, pemberdayaan, dan pengembangan bawahan
sehingga mendorong inovasi dan komitmen, sedangkan kepemimpinan transaksional
menitikberatkan pada struktur, kontrol, dan hubungan pertukaran (Bass & Avolio,
1994). Di lingkungan publik yang menghadapi tuntutan modernisasi (mis. digitalisasi
layanan), gaya kepemimpinan transformasional cenderung lebih efektif mendorong
adaptasi, partisipasi, dan pembelajaran organisasi (Rivai, 2020; Cahyati & Adelia, 2024).
Temuan tesis (gaya top-down dan birokratis) mengindikasikan dominasi elemen
transaksional yang perlu ditelaah dengan kerangka ini.

Catatan metodologis: meskipun teori klasik (Herzberg; Bass & Avolio) berusia
lebih dari 7 tahun, penggunaan mereka sebagai grand theory adalah tepat karena
menyediakan landasan konseptual yang mapan; bukti empiris terbaru (2019-2024) yang
diacu berikut memperkuat relevansinya dalam konteks birokrasi lokal.

Tinjauan Empiris

Lingkungan kerja dan hasil kerja. Beberapa studi menemukan bahwa kondisi
fisik, ketersediaan fasilitas, dan alur kerja administratif berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan dan kinerja pegawai. Nabawi (2019) menegaskan peran lingkungan kerja
(higienis) dalam mencegah ketidakpuasan; penelitian-penelitian kontekstual di sektor
publik menunjukkan hubungan serupa antara fasilitas yang memadai dan efektivitas
layanan (Linggi et al.,, 2024 dalam daftar pustaka tesis). Temuan tesis —ruang kerja
sempit, keterbatasan perangkat, dan beban kerja administrasi —selaras dengan bukti ini
(Nabawi, 2019).

Kepemimpinan dan partisipasi pegawai. Meta-analisis dan studi empiris
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mutakhir menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional berkaitan positif dengan
kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan inovasi di sektor publik; sementara gaya
kepemimpinan birokratis/transaksional cenderung membatasi partisipasi dan inisiatif
pegawai (Rivai, 2020; H.a et al., 2023). Penelitian oleh Cahyati & Adelia (2024) juga
menyorot peran kepemimpinan yang komunikatif untuk optimalisasi kinerja —sebuah
temuan yang relevan mengingat hasil tesis yang menunjukkan keinginan pegawai akan
kepemimpinan lebih partisipatif.

Budaya organisasi dan kolaborasi. Studi terkini menyatakan bahwa budaya
organisasi yang kolektif dan kolaboratif memfasilitasi pertukaran pengetahuan, inovasi,
dan efektivitas implementasi program publik (Sakarina et al., 2024). Kontrasnya, budaya
yang individualistis atau Dberorientasi perintah (command-and-control) akan
menghambeat inisiatif dan sinergi antarunit—cocok dengan hasil temuan tesis tentang
kecenderungan kerja individualistis.

Digitalisasi layanan publik di tingkat daerah. Penelitian kasus dan studi
kebijakan terakhir (2020-2023) menunjukkan bahwa inisiatif digitalisasi (mis. platform
layanan ketenagakerjaan) berpotensi meningkatkan efisiensi, namun realisasi di tingkat
daerah sering terhambat oleh infrastruktur, integrasi sistem, dan literasi digital ASN
(Mouren et al., 2022; studi kontekstual dari praktik SIAPKERJA /SISNAKER —lihat juga
literatur pemerintah). Temuan tesis mengenai hambatan literasi TIK dan integrasi sistem
menegaskan relevansi masalah ini dan kebutuhan intervensi pelatihan serta investasi
infrastruktur.

Definisi Operasional Konsep-konsep Kunci
Untuk konsistensi empiris dan analitis, penelitian ini menggunakan definisi
operasional sebagai berikut:
Tabel 2. Definisi Operasional dan Konsep Kunci

Konsep Definisi Operasional

Kondisi fisik (ruang, fasilitas, perangkat TI) dan psikosocial (hubungan
Work environment antarpegawai, beban kerja, proses kerja) yang memengaruhi
(lingkungan kerja) kenyamanan, kesehatan kerja, dan efisiensi tugas; diidentifikasi melalui
narasi wawancara, observasi, dan dokumentasi. (Nabawi, 2019).

Pola tindakan pimpinan dalam pengambilan keputusan, komunikasi,

Leadership style dan pemberdayaan staf; dikategorikan sebagai transformational
(gaya (partisipatif, inspiratif) atau transactional/bureaucratic (instruktif, top-
kepemimpinan) down) berdasarkan persepsi informan (Bass & Avolio, 1994; Rivai,
2020).

Kumpulan nilai, norma, dan praktik kerja yang membentuk pola

31‘?:127;232;; kolaborasi, inisiatif, dan kepercayaan; diukur melalui indikator
organisasi) kolaborasi lintas bidang, mekanisme berbagi informasi, dan rutinitas
kerja. (Sakarina et al., 2024).
Tingkat adopsi, integrasi, dan penggunaan sistem informasi pelayanan
Digitalization / e- (mis. SIAPKERJA) serta literasi TIK pegawai yang mendukung
government otomatisasi proses administratif; diobservasi melalui penggunaan
readiness sistem, frekuensi pelatihan, dan hambatan teknis yang dilaporkan.

(Mouren et al., 2022).

Persepsi pegawai tentang faktor penghambat produktivitas (beban kerja
Employee perceived tidak merata, minimnya pelatihan, keterbatasan fasilitas, kurangnya
productivity barriers  transparansi pimpinan) yang dikumpulkan lewat narasi kualitatif.
(Nabawi, 2019; H.a et al., 2023).
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Kesenjangan Literatur dan Kontribusi Penelitian

Meski literatur kuantitatif cukup banyak menguji hubungan antar variabel
(lingkungan kerja, kepemimpinan, kinerja), terdapat kekurangan studi kualitatif yang
mendalami pengalaman subjektif pegawai di tingkat OPD daerah —khususnya yang
menggabungkan aspek fisik (fasilitas, digitalisasi), budaya organisasi, dan persepsi
terhadap gaya kepemimpinan secara simultan. Penelitian tesis ini mengisi celah tersebut
dengan menyediakan narasi empiris dari pelaku (pegawai) di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara, sehingga menawarkan wawasan kontekstual
yang bisa membimbing langkah perbaikan manajerial dan kebijakan lokal (mis.
distribusi fasilitas, program pelatihan TIK, pelibatan pegawai dalam pengambilan
kebijakan).

METODE

Desain penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-
eksploratif yang bertujuan menggali pengalaman subjektif pegawai terkait lingkungan
kerja dan gaya kepemimpinan di suatu instansi pemerintahan daerah. Pendekatan
kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian adalah memahami makna di balik
pengalaman sosial, interaksi, dan praktik kerja yang tidak mudah terukur secara
kuantitatif (Creswell & Poth, 2018). Desain eksploratif memungkinkan peneliti
membuka tema-tema baru yang muncul dari lapangan dan menyusun deskripsi holistik
tentang dinamika organisasi dalam konteks nyata (Creswell & Poth, 2018).

Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. Populasi penelitian adalah
seluruh pegawai yang bekerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Toraja Utara—termasuk pejabat struktural, staf kepegawaian, dan tenaga non-ASN
yang terlibat dalam operasional dinas. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
(purposive sampling) dengan kriteria inklusi: (1) telah bekerja minimal dua tahun di
instansi, (2) pernah berinteraksi langsung dengan pimpinan struktural, dan (3) bersedia
berpartisipasi secara terbuka dalam wawancara mendalam. Sampel awal berjumlah lima
informan strategis (kepala dinas, sekretaris, kepala bidang, kasubag kepegawaian, dan
staf/non-ASN), dan jumlah ini ditentukan berdasarkan pertimbangan kedalaman data
serta prinsip kejenuhan (data saturation) yang sering dijadikan acuan dalam studi
kualitatif (Guest, Bunce, & Johnson, 2006; Patton, 2015). Teknik purposive dipilih untuk
memperoleh narasumber yang kaya pengalaman dan relevan dengan pertanyaan
penelitian sehingga memungkinkan analisis tematik yang mendalam (Patton, 2015).

Lokasi dan waktu penelitian. Penelitian dilaksanakan di kantor Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan, sebagai unit studi
kasus yang representatif untuk memahami dinamika lingkungan kerja di birokrasi
daerah. Kegiatan lapangan meliputi kunjungan ke kantor pusat dinas, pengamatan
suasana kerja harian, dan wawancara dengan informan terpilih. Data lapangan
dikumpulkan selama masa pengumpulan data tesis yang dilaksanakan pada tahapan
penelitian di lapangan tahun 2025 (lihat dokumen tesis untuk rincian administratif).
Pemilihan lokasi dan periode pengumpulan data mempertimbangkan ketersediaan
informan dan jadwal operasional dinas agar observasi dan wawancara mencerminkan
praktik kerja sehari-hari.

Teknik pengumpulan data. Data primer dikumpulkan melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi internal.
Wawancara semi-terstruktur memberi keleluasaan bagi informan untuk menceritakan
pengalaman, pandangan, dan contoh konkret terkait lingkungan kerja dan
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kepemimpinan; setiap wawancara direkam (dengan izin) dan ditranskrip verbatim
untuk analisis (Kvale & Brinkmann, 2009). Observasi partisipatif dilaksanakan untuk
merekam interaksi, ritme kerja, dan kondisi fisik kantor yang mungkin tidak
sepenuhnya tersampaikan melalui wawancara. Dokumen pendukung — seperti struktur
organisasi, pembagian tugas, dan laporan kegiatan — digunakan sebagai data sekunder
untuk triangulasi dan memperkaya konteks temuan (Miles, Huberman, & Saldafia,
2019).

Teknik analisis data. Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan
Huberman —meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan/verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/ verification) (Miles et al., 2019).
Secara praktis, tahap awal mencakup pembacaan transkrip berulang dan pengkodean
terbuka untuk mengidentifikasi unit makna; kemudian dilakukan pengelompokan kode
ke dalam kategori tematik (axial coding) dan penyusunan matriks/diagram untuk
menampilkan hubungan antar-tema. Proses analisis bersifat iteratif: peneliti kembali ke
data asli untuk memverifikasi interpretasi dan menyempurnakan kategori. Triangulasi
metode (wawancara, observasi, dokumentasi) dan teknik (perbandingan antar
narasumber) digunakan untuk memperkuat validitas temuan (Miles et al., 2019).

Keabsahan (trustworthiness) dan langkah verifikasi. Untuk menjamin
keabsahan hasil, penelitian menerapkan prinsip trustworthiness menurut Lincoln dan
Guba: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Lincoln &
Guba, 1985). Kredibilitas diperkuat melalui triangulasi data dan prosedur member-
checking—yakni pengembalian ringkasan temuan utama kepada informan untuk
verifikasi makna. Transferabilitas didukung dengan penyajian deskripsi kontekstual
yang kaya agar pembaca dapat menilai kesesuaian temuan dengan konteks lain;
dependabilitas dan konfirmabilitas dijaga melalui dokumentasi audit trail (catatan
lapangan, transkrip, dan keputusan analitik) sehingga proses penelitian dapat ditelusuri
(Lincoln & Guba, 1985; Creswell & Poth, 2018).

Etika dan refleksivitas peneliti. Etika penelitian menjadi perhatian utama:
seluruh partisipan diberikan informasi mengenai tujuan penelitian, prosedur, dan hak
untuk mundur kapan saja; persetujuan tertulis (informed consent) diperoleh sebelum
wawancara; serta identitas informan disamarkan dalam pelaporan untuk menjaga
kerahasiaan. Peneliti juga melakukan refleksivitas —mencatat posisi, asumsi, dan
potensi bias pribadi dalam jurnal refleksi—untuk meminimalkan pengaruh
subjektivitas pada interpretasi data (Creswell & Poth, 2018). Dengan demikian, prosedur
etis dan reflektif ini mendukung integritas penelitian kualitatif yang dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan lima informan kunci yang dipilih berdasarkan kriteria
purposive, mewakili berbagai posisi struktural dan fungsional di Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara. Informan terdiri atas satu pejabat eselon II
(Kepala Dinas), satu pejabat eselon III (Sekretaris Dinas), dua pejabat eselon IV (Kepala
Bidang dan Kepala Subbagian Kepegawaian), serta satu staf non-ASN yang bertugas di
layanan administrasi. Lama masa kerja informan berkisar antara 3 hingga 20 tahun,
sehingga memberikan variasi perspektif baik dari pegawai senior maupun pegawai
relatif baru.

Pengalaman kerja yang beragam ini memengaruhi sudut pandang informan
terhadap kondisi lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan. Misalnya, informan senior
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cenderung membandingkan situasi saat ini dengan masa sebelumnya, sedangkan
pegawai baru lebih banyak mengomentari adaptasi terhadap prosedur dan sistem kerja
yang berlaku. Sebagaimana diungkapkan oleh Informan 3 (Kepala Bidang):

“Kalau dibandingkan lima atau enam tahun lalu, fasilitas memang ada peningkatan, tapi
belum merata. Masih ada bidang yang harus gantian pakai komputer.” (Wawancara, 15
Mei 2025)

Hasil Penelitian

Hasil penelitian dipaparkan sesuai fokus penelitian dan rumusan masalah: (a)
kondisi lingkungan kerja, (b) gaya kepemimpinan, dan (c) hubungan keduanya
terhadap kinerja pegawai.
a.  Kondisi Lingkungan Kerja

Temuan lapangan menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi belum sepenuhnya mendukung optimalisasi kinerja. Dari sisi
lingkungan fisik, sebagian ruang kerja tergolong sempit, fasilitas kerja (komputer,
printer) terbatas, dan distribusi perangkat antar bidang tidak merata. Beberapa pegawai
masih menggunakan peralatan pribadi untuk menyelesaikan pekerjaan administrasi.
Informan 5 (staf non-ASN) menyatakan:

“Kalau ada pekerjaan yang butuh komputer cepat, kadang harus tunggu teman selesai
dulu. Jadi waktu kerja banyak terbuang.” (Wawancara, 17 Mei 2025)

Dari aspek lingkungan non-fisik, beban kerja antar bidang belum seimbang.
Beberapa bidang menangani volume pekerjaan yang tinggi sementara bidang lain relatif
lebih ringan, menimbulkan persepsi ketidakadilan. Selain itu, komunikasi antar bidang
masih sporadis, dan kolaborasi lintas unit jarang dilakukan.

b. Gaya Kepemimpinan

Analisis wawancara menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan di dinas ini masih
dominan birokratis dan top-down. Instruksi banyak disampaikan secara satu arah, dan
kesempatan partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan relatif terbatas.
Informan 2 (Sekretaris Dinas) mengungkapkan:

“Kadang keputusan sudah ditentukan di level atas, kami tinggal melaksanakan. Kalau ada
ide dari bawahan, belum tentu bisa langsung dipertimbangkan.” (Wawancara, 14 Mei
2025)

Namun demikian, beberapa inisiatif positif muncul, seperti dorongan pimpinan
untuk meningkatkan disiplin dan kehadiran, meskipun belum diimbangi dengan
pelibatan aktif pegawai dalam proses inovasi pelayanan.

c. Keterkaitan Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan terhadap Kinerja

Kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, dipadukan dengan gaya
kepemimpinan yang birokratis, mempengaruhi motivasi dan produktivitas pegawai.
Keterbatasan fasilitas dan beban kerja yang tidak merata memicu penundaan pekerjaan,
sementara minimnya partisipasi dalam pengambilan keputusan menurunkan rasa
kepemilikan terhadap hasil kerja. Beberapa pegawai menyiasati hambatan ini dengan
inisiatif pribadi, seperti membawa perangkat sendiri atau mengatur jadwal kerja

234



J-MEBI: Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Indonesia Vol. 1 No. 2 July 2025

informal di antara rekan kerja.

Pembahasan
Temuan ini memperkuat relevansi Herzberg’s Two-Factor Theory, di mana faktor

higienis seperti fasilitas kerja, ruang, dan kebijakan internal, ketika tidak terpenuhi
secara memadai, memicu ketidakpuasan pegawai (Nabawi, 2019). Di sisi lain, faktor
motivator seperti pengakuan dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan belum
optimal diberikan, sehingga potensi kepuasan kerja jangka panjang terbatas.

Dari perspektif teori kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan di
instansi ini belum sepenuhnya mendorong inspirasi dan pemberdayaan pegawai
sebagaimana dianjurkan dalam literatur terkini (Rivai, 2020; Cahyati & Adelia, 2024).
Kecenderungan birokratis dan top-down memang lazim di birokrasi daerah, namun hasil
penelitian menunjukkan perlunya pergeseran ke arah kepemimpinan yang lebih
partisipatif agar inovasi dan kolaborasi lintas bidang dapat berkembang,.

Fenomena rendahnya kolaborasi antar bidang dan beban kerja yang tidak merata
juga konsisten dengan temuan Sakarina et al. (2024) yang menegaskan bahwa budaya
organisasi yang kolaboratif berkontribusi signifikan terhadap efektivitas kerja. Selain
itu, hambatan digitalisasi yang ditemukan —seperti minimnya literasi TIK dan belum
terintegrasinya sistem pelayanan —sejalan dengan temuan Mouren et al. (2022) tentang
tantangan implementasi e-government di tingkat daerah.

Dengan demikian, jawaban terhadap pertanyaan penelitian mengarah pada
kesimpulan bahwa perbaikan lingkungan kerja fisik, peningkatan literasi TIK, serta
transformasi gaya kepemimpinan menuju pola yang lebih partisipatif merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan kinerja dan motivasi pegawai di Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Toraja Utara.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman pegawai terkait lingkungan
kerja dan gaya kepemimpinan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Toraja Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik masih
belum memadai, ditandai dengan keterbatasan ruang kerja, fasilitas pendukung, dan
perangkat teknologi. Digitalisasi layanan publik belum optimal akibat rendahnya
literasi teknologi di kalangan pegawai. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian
untuk memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja di lingkungan
birokrasi daerah.

Budaya organisasi cenderung individualistis dan kurang mendorong kolaborasi
lintas bidang. Kecenderungan ini berdampak pada minimnya pertukaran informasi dan
rendahnya inisiatif kolektif dalam menjalankan program kerja. Gaya kepemimpinan
yang dominan bersifat birokratis dan top-down, dengan keterlibatan pegawai yang
terbatas dalam pengambilan keputusan strategis. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
pendekatan kepemimpinan di instansi ini belum mengarah pada model
transformasional yang lebih partisipatif.

Faktor pendukung produktivitas yang teridentifikasi mencakup hubungan
interpersonal yang baik, pengalaman kerja yang panjang, serta loyalitas terhadap
organisasi. Namun, faktor penghambat meliputi ketimpangan beban kerja, minimnya
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pelatihan, kurangnya transparansi pimpinan, dan hambatan dalam penggunaan
teknologi informasi. Temuan-temuan ini secara langsung menjawab rumusan masalah
penelitian terkait kondisi kerja, pola kepemimpinan, serta faktor pendukung dan
penghambat kinerja pegawai.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan
fasilitas kerja, penguatan budaya kolaboratif, serta pergeseran gaya kepemimpinan ke
arah yang lebih partisipatif merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kinerja
organisasi publik. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang hubungan
antara lingkungan kerja, kepemimpinan, dan budaya organisasi dalam konteks
birokrasi daerah, khususnya di wilayah dengan tingkat digitalisasi yang masih
berkembang.

Berdasarkan analisis kualitatif yang dilakukan, hipotesis awal yang menyatakan
bahwa “lingkungan kerja yang memadai dan kepemimpinan partisipatif akan
berdampak positif pada kinerja dan kolaborasi pegawai” dapat diterima, meskipun
diperlukan upaya sistematis dari pimpinan organisasi untuk mengatasi hambatan yang
ada dan mengoptimalkan potensi sumber daya manusia.

Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah informan yang relatif kecil dan terbatas pada satu instansi pemerintahan,
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, pendekatan
kualitatif yang digunakan memberikan gambaran mendalam namun belum mengukur
pengaruh secara kuantitatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
desain mixed methods dengan cakupan responden yang lebih luas, melibatkan instansi
pemerintah di daerah lain untuk membandingkan pola temuan, serta memanfaatkan
analisis statistik untuk menguji hubungan antarvariabel yang diidentifikasi dalam
penelitian ini.
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